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ABSTRAK 

 

NAMA :  Nur Anisah 

JURUSAN :  Manajemen Dakwah 

JUDUL :  Gerakan Dakwah Komunitas PKCQ (Pemuda Kundur Cinta 

Qur’an) Kecamatan kundur Kabupaten Karimun 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh Perkembangan zaman teknologi yang 

semakin canggih, fasilitas yang memadai sehingga banyak yang menyalah 

gunakan, yang akan mengubah pola pikir seseorang bahkan membuat anak muda 

jauh dari nilai-nilai Qur‟ani. Komunitas PKCQ hadir sebagai satu-satunya 

komunitas dakwah pertama di kepulauan kundur. selain itu  juga komunitas 

PKCQ sering mengadakan suatu gerakan dakwah yang dapat membantu 

permasalahan dakwah yang terjadi pada masyarakat. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui gerakan dakwah yang dilakukan oleh Komunitas PKCQ di 

kecamatan kundur kabupaten karimun. Adapun teknik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Kemudian 

data yang didapat dianalisis menggunakan metode deskriptif analisis melalui 

reduksi data, display data, ditarik kesimpulan dan verifikasi. Subjek penelitian ini 

yaitu 8 orang diantaranya pembimbing, koordinator umum, penanggung jawab 

tiap program kegiatan komunitas PKCQ. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

ditarik kesimpulan bahwa komunitas PKCQ melakukan dakwahnya dengan 

membentuk tiga gerakan dakwah, diantaranya gerakan dakwah bidang pendidikan 

dengan membuat program Tahsin, Tahfidz, Tilawah, dan Tadarus. selanjutnya 

gerakan dakwah bidang keagamaan dengan membuat program Kajian bulanan, 

dan gerakan dakwah bidang sosial dengan membuat program sedekah air mineral, 

sinergi beras infaq ceria, sedekah mushaf al-qur‟an, tabung qurban.  

 

Kata kunci: Gerakan, Dakwah, Komunitas   
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ABSTRACT 

Name :  Nur Anisah 

Department :  Management of Dakwah 

Title :  Kundur youth community’s missionary movement for love 

of the Qur’an 

 

This research is motivated by the development of increasingly sophisticated 

technology, adequate facilities that many misuse, which will change a person's 

mindset and even make young people far from Qur'anic values. The PKCQ 

community is present as the first da'wah community in the Kundur Islands. Apart 

from that, the PKCQ community often holds da'wah movements that can help 

with da'wah problems that occur in society. This research aims to determine the 

da'wah movement carried out by the PKCQ Community in Kundur sub-district, 

Karimun district. The techniques used in this research are interviews, observation 

and documentation. Then the data obtained was analyzed using descriptive 

analysis methods through data reduction, data display, drawing conclusions and 

verification. The subjects of this research were 8 people including supervisors, 

general coordinators, and those in charge of each PKCQ community activity 

program. Based on the research results, it can be concluded that the PKCQ 

community carries out its da'wah by forming three da'wah movements, including 

the da'wah movement in the field of education by creating the Tahsin, Tahfidz, 

Tilawah, and Tadarus programs. followed by a religious missionary movement by 

creating a monthly study program, and a social missionary movement by creating 

a mineral water alms program, cheerful infaq rice synergy, al-Qur'an manuscript 

alms, sacrificial tubes. 

 

Keywoards: movement, da’wah, community 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dakwah merupakan aktivitas yang bertujuan memanggil, menyeru 

untuk melakukan perbuatan baik (ma‟ruf) dan melarang melakukan perbuatan 

buruk (munkar) agar manusia mendapatkan kebahagiaan didunia dan 

diakhirat. 

Kegiatan dakwah sudah ada sejak adanya tugas dan fungsi yang harus 

dilaksanakan oleh manusia di dunia ini. Dakwah dalam pelaksanaannya, 

merupakan pekerjaan manusia dan pekerjaan besar baik secara individu 

maupun kelompok untuk Allah SWT, dan sesama manusia adalah pekerjaan 

sadar untuk menegakkan keadilan, meningkatkan kesejahteraan, memajukan 

kesetaraan dan mencapai kebahagiaan berdasarkan keridhaan Allah SWT. 
1
 

Dalam sejarah Islam, dakwah merupakan gerakan yang paling tua, 

banyak gerakan dakwah yang muncul sejak zaman para Nabi. Salah satu 

bentuk kegiatan dakwah yang banyak digunakan diindonesia adalah dakwah 

Hizbiyah. Gerakan dakwah hizbiyah atau biasa disebut dengan gerakan 

jam‟iyah adalah gerakan dakwah yang berbasiskan komunitas atau satuan unit 

masyarakat untuk mewujudkan kehidupan yang lebih baik, dapat dikatakan 

dakwah ini sebagai dakwah yang berbentuk organisasi atau pergerakan. 
2
 

Gerakan dakwah hizbiyah dalam bentuk komunitas atau lembaga islam 

semakin  hari semakin meningkat seiring dengan kesadaran masyarakat untuk 

menyebarkan nilai-nilai ajaran Islam. Dari komunitas dakwah Islam yang 

sudah puluhan tahun eksis dan tersebar di seluruh Indonesia hingga komunitas 

dakwah Islam yang baru muncul. Salah satu bentuk komunitas atau lembaga 

dakwah Islam yang sedang menjadi trend saat ini adalah dalam bentuk 

komunitas dakwah.  

Antara komunitas dan dakwah mempunyai kaitan yang sama sehingga 

tidak dapat dipisahkan, Komunitas dakwah adalah sebuah kelompok dari 

beberapa individu muslim dari berbagai latar belakang yang pada umumnya 

memiliki visi misi yang sama dalam menyebarkan ajaran Islam secara efektif 

dan efesien.  

Secara umum komunitas dakwah yang berkembang saat ini adalah 

komunitas dakwah pemuda, artinya komunitas yang didirikan dan diikuti oleh 

para pemuda-pemudi muslim. Bentuk dakwahnya pun bermacam-macam, 

misalnya melalui pengajian, mentoring, Tabligh Akbar, fashion busana 

muslim ataupun pakaian, buku, dan juga musik yang bertuliskan pesan 

                                                           
1
 AS Enjang dan Aliyudin, Dasar-dasar ilmu dakwah. (Bandung: Widya Padjajaran 2009) 

2
 Saputra wahidin, pengantar ilmu dakwah, (Jakarta: PT RajaGrafindo persada 2011) hal 225 



 2 

dakwah, yang tidak lepas dari unsur-unsur dan nilai-nilai Islam. Selain itu 

sasarannya pun bermacam-macam, ada yang umum untuk masyarakat luas, 

atau khusus untuk pelajar dan mahasiswa, khusus anak-anak jalanan, ataupun 

khusus hanya untuk para muslim atau muslimah saja. 

Namun berdakwah dizaman yang modern ini, tidak bisa hanya dengan 

perintah secara lisan, himbauan-humbauan, pengeras suara, hal-hal tersebut 

sudah tidak menarik bagi kalangan anak muda. Perkembangan zaman 

teknologi yang semakin canggih, fasilitas yang memadai sehingga banyak 

yang menyalah gunakan, yang akan mengubah pola pikir seseorang bahkan 

membuat anak muda jauh dari nilai-nilai Qur‟ani.  

Maka dibutuhkan suatu pergerakan yang mampu membawa 

masyarakat khususnya anak muda sebagai generasi penerus bangsa kearah 

yang lebih baik lagi karna pemuda memiliki peran sebagai  garda terdepan dan 

melawan kebatilan. Oleh sebab itu, perlunya motivasi untuk meningkatkan 

kualitas sebagai pemuda yang produktif.  

Komunitas yang saat ini ada di kepulauan kundur adalah Komunitas 

Pemuda Kundur Cinta Quran. Komunitas Pemuda Kundur Cinta Qur‟an 

(PKCQ) adalah komunitas para pemuda pemudi yang berproses melangkah 

bersama dengan karya untuk lebih mendekatkan diri kepada sang pencipta, 

Allah SWT. Komunitas PKCQ terbentuk sejak Januari tahun 2018 yang 

didirikan oleh Muhammad Rasyid Ridha dengan berpusat di Kundur. Anggota 

Komunitas PKCQ terdiri dari latar belakang yang beragam, yaitu para siswa/I, 

mahasiswa/I serta orang tua yang dijadikan sebagai penasehat dikomunitas 

tersebut. 

Komunitas Pemuda Kundur Cinta Quran sebagai wadah untuk 

berkhidmat kepada Al-Qur‟an melalui pergerakan dikomunitas sebagai bentuk 

pengamalan isi Al-Qur‟an dengan menerapkan atau melaksanakan program-

programnya. PKCQ telah melakukan gerakan gerakan dakwah melalui 

program dakwahnya, hal ini dapat dilihat dari sedikit banyaknya program atau 

kegiatan yang telah dilaksanakan dan uniknya komunitas Pemuda Kundur 

Cinta Qur‟an adalah satu-satunya komunitas yang ada di kepualauan kundur. 

Alasan yang melatar belakangi penelitian dalam memilih komunitas 

Pemuda Kundur Cinta Qur‟an (PKCQ) sebagai penelitian adalah Komunitas 

Pemuda Kundur Cinta Quran (PKCQ) memiliki peran sebagai satu satunya 

komunitas dakwah yang ada di kepulauan kundur. Selain itu, Komunitas 

Pemuda Kundur Cinta Qur‟an juga sering mengadakan suatu gerakan dakwah 

yang dapat membantu permasalahan dakwah yang terjadi pada masyarakat.  

Atas dasar itulah peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana komunitas 

PKCQ menjalankan Gerakan dakwah untuk masyarakat. Maka penulis ingin 

membuat penelitian yang berjudul “Bagaimana Gerakan Dakwah 
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Komunitas PKCQ (Pemuda kundur cinta Quran) Kecamatan Kundur 

Kabupaten Karimun” 

 

B. Penegasan Istilah 

1. Gerakan Dakwah  

Gerakan dakwah menurut Rokhmat merupakan aktivitas yang 

dilakukan secara bersama-sama atau kolektif yang bertujuan untuk 

mendorong orang lain atau masyarakat untuk mencapai perubahan yang 

lebih baik, menurut Rokhmat untuk mengidentifikasi gerakan dakwah 

tersebut dilihat dari organisasi, lembaga donor, tokoh-tokoh, dan jaringan
3
.   

2. Komunitas Pemuda Kundur Cinta Quran (PKCQ) 

Komunitas Pemuda Kundur Cinta Qur‟an (PKCQ) adalah komunitas 

yang berdiri pada tanggal 17 Januari 2018 dan berlokasi di Jl. Sunario 

KM.04 Tanjung Batu, Kecamatan Kundur Kabupaten Karimun Provinsi 

Kepulauan Riau. Komunitas Pemuda Kundur Cinta Quran ini adalah 

wadah untuk berkhidmah kepada Al-Qur‟an melalui pergerakan di 

komunitas sebagai bentuk mengamalkan isi petunjuk Al-Qur‟an dengan 

menerapkan program-programnya. Komunitas ini adalah satu-satu nya 

yang di kepulauan kundur. Latar belakang berdirinya komunitas ini tidak 

terlepas dari kesadaran terhadap situasi dan kondisi yang terjadi pada 

masanya yang mendorong suatu kelompok masyarakat untuk mengambil 

peran.  

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Fenomena yang disebutkan dilatar belakang diatas, maka 

dirumuskan permasalahan untuk dikaji secara mendalam yaitu bagaimana 

gerakan dakwah pada komunitas Pemuda kundur cinta Quran (PKCQ)? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengkaji bagaimana Gerakan Dakwah Komunitas Pemuda 

Kundur Cinta Quran (PKCQ)  

 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Akademis 

a. Memberikan kontribusi pada diskusi mengenai gerakan dakwah pada 

komunitas Pemuda Kundur Cinta Quran (PKCQ) 

                                                           
3
 Rokhmat, Abu, Ideologi dan Gerakan Dakwah Salafi Wahabi: Studi Kasus di Kota 

Semarang, (Semarang: Puslit IAIN Walisongo, 2010), hal 125-135. 
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b. Hasil penelitian ini sebagai referensi kepada Komunitas Pemuda 

Kundur Cinta Qur‟an (PKCQ) dalam melalukan kegiatan tentang 

gerakan dakwah  

2. Keigunaan Praktis 

a. Hasil Peineilitian ini seibagai salah satu syarat untuk meinyeileisaikan 

program sarjana Strata Satu (S1) guna meimpeiroleih geilar sarjana sosial 

(S.Sos) 

 

F. Sisteimatika Peinulisan 

Proposal peineilitian ini ditulis deingan sisteimatika seibagai beirikut: 

BAB I      PEINDAHULUAN 

Bab ini beirisi latar beilakang masalah, peineigasan istilah, rumusan 

masalah, tujuan dan keigunaan peinulisan seirta sisteimatika peinulisan. 

BAB II     KAJIAN TEIORI DAN KEIRANGKA FIKIR 

Kajian ini meinguraikan kajian teirdahulu, landasan teiori seirta keirangka  

beirfikir. 

BAB III MEITODOLOGI PEINEILITIAN 

 Bab ini beirisi jeinis dan peindeikatan peineilitian, lokasi dan waktu 

peineilitian, teiknik peingumpulan data, validitasi data seirta teiknik 

analisis data. 

BAB IV GAMBARAN UMUM 

Bab ini meinjeilaskan seijarah beirdiri Komunitas PKCQ, teirmasuk Visi 

misinya, tujuan, struktur Komunitas PKCQ 

BAB V HASIL DAN PEIMBAHASAN PEINEILITIAN 

Bab ini meimaparkan data yang meinyangkut teintang peimbagian 

strateigi dan seilanjutnya meinganalisis data teirseibut 

BAB VI  PEINUTUP 

 Bab ini beirisi keisimpulan dan saran 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 5 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teirdahulu 

Dalam meilakukan peineilitian ini peinulis meineimukan peineilitian yang 

meimiliki keimiripan judul yang akan peinulis teiliti, oleih kareina itu peinulis 

meilakukan kajian ulang teirhadap peineilitian-peineilitian teirdahulu yang teilah 

dilakukan seibeilumnya. Kajian pustaka beirtujuan untuk meimpeiroleih 

gambaran hubungan topik sama yang akan diteiliti deingan peinulisan ini 

seihingga tidak ada peingulangan. 

Adapun peineilitian teirseibut adalah: 

1. Skripsi yang diteiliti oleih Mahasiswi Institut Agama Islam Neigeiri 

Sultan Maulana Hasanuddin Bantein, Nur Aini, Nim: 113300271, pada 

tahun 2018 yang beirjudul “Geirakan Dakwah Komunitas Hijab 

Teirhadap Muslimah dalam Meinutup Aurat (Studi  Kasus di 

Komunitas Hijabeirs)” Peineilitian ini meinggunakan meitodei analisis 

deiskriptif deingan peindeikatan kualitatif. Adapun yang meinjadi unit 

analisis dalam peineilitian ini adalah Komunitas Hijabeirs yang beirada 

di Wilayahkota tangeirang. 

Hasil dari peineilitian ini meinunjukkan bahwa Komunitas Hijabeirs ini 

meilakukan geirakan dakwah deingan cara meimbeintuk silaturahmi 

dalam komunitas hijabeirs deingan diadakannya beibeirapa keigiatan 

seipeirti peingajian, hijab class, aksi sosial dan meilakukan dakwahnya 

dalam beintuk tulisan yang dimuat dimajalah yang mampu meinjadi 

daya tarik bagi Masyarakat khusus nya peireimpuan muslimah 

diindoneisia untuk beirgabung meimbeintuk seibuah tujuan yang dapat 

meingarahkan peireimpuan muslimah dalam meintaati peirintah Allah 

SWT. Komunitas Hijabeirs beirpeiran meinjadi wadah kreiasi muslimah 

untuk meinsyiarkan agama Allah, dan beirpeiran seibagai peingeimbang 

kreiasi peinggunaan trein fashion hijab seirta meimantapkan peireimpuan 

muslimah untuk leibih taat pada peirintah Allah SWT.  

Adapun peirsamaan antara peineilitian yang dilaksanakan Nur Aini 

deingan peinulis adalah sama meineiliti teintang geirakan komunitas 

seidangkan peirbeidaannya adalah peineiliti diatas dikhususkan hanya 

dapat diikuti untuk peireimpuan seidangkan peineilitian dapat diikuti oleih 

seiluruh kalangan.
4
 

2. Skripsi yang diteiliti oleih mahasiswi Univeirsitas Islam Neigeiri Sultan 

Syarif Kasim Riau, EI. Rizki Deisma Deila Syofyana, Nim: 

                                                           
4
 Nur Aini, Skripsi: Geirakan Dakwah Komunitas Hijab Teirhadap Muslimah dalam Meinutup 

Aurat (Studi  Kasus di Komunitas Hijabeirs), (Bantein: UIN SMH Bantein: 2018) 
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11840420773, pada  tahun 2022 yang beirjudul “Strateigi Dakwah 

Komunitas: Analisis Teintang Geirakan Dakwah Komunitas Muslimah 

Sadar Akhir Zaman (MUSAZ) Kota Peikanbaru” Peineilitian ini 

meinggunakan peindeikatan deiskriptif kualitatif.  

Hasil dari peineilitian ini diteimukan bahwa strateigi dakwah komunitas   

Muslimah Sadar Akhir Zaman yaitu, meinganalisa lingkungan inteirnal 

dan eiksteirnal dakwah, meirumuskan strateigi dakwah deingan keitua 

yang beirpeiran beisar dalam meingkoordinir peingurus inti dan 

volunteieir, meimilih strateigi dakwah deingan keiadaan dan kondisi 

ligkungan dakwah, meinggunakan strateigi dakwah yang dinamis seisuai 

deingan keiadaan dan kondisi mad‟u, seirta lingkungan inteirnal dan 

eiksteirnal  

dakwah, proseis meingeivaluasi dilakukan seibanyak dua kali. 

Adapun peirsamaan antara peineilitian yang dilaksanakan EI. Rizki 

Deisma Deila Syofyana deingan peinulis adalah sama sama meineiliti 

diseibuah komunitas dakwah seidangkan peirbeidaannya adalah peineiliti 

diatas meineiliti teintang strateigi dakwah , seidangkan peinulis meineiliti 

teintang geirakan dakwahnya.    
5
 

3. Skripsi yang diteiliti oleih Busairi, Program Studi Sosiologi Agama, 

fakultas Ushuluddin dan Filsafat Univeirsitas Islam Neigeiri Ar-Raniry 

Darussalam, Banda Aceih deingan peineilitiannya ditahun 2019 yang 

beirjudul “EIksisteinsi Geirakan Sosial Keiagamaan Deiwan Dakwah 

Provinsi Aceih”. Masalah pada peineilitian ini ialah bagaimana beintuk 

geirakan dakwah sosial keiagamaan deiwan dakwah islamiyah Indoneisia 

provinsi Aceih dan apa peingaruhnya teirhadap  peirkeimbangan dakwah 

di aceih. Peineilitian ini meinggunakan meitodei deiskriptif (deiscriptivei 

reiseiarch). Tujuan dari peineilitian ini yaitu untuk meingeitahui beintuk-

beintuk geirakan sosial keiagamaan yang dijalankan Deiwan Dakwah 

Islamiyah  seirta seijauh mana peingaruh dakwah yang dijalankan oleih 

Deiwan Dakwah dalam meimbangun karakteir masyarakat Aceih yang 

beirislami deingan geirakan yang meireika bangun. Hasil dari peineilitian 

ini meinunjukkan bahwa Deiwan Dakwah sangat aktif dalam geirakan 

sosial keiagamaannya. Adapun aktivitas yang meireika beirikan keipada 

masyarakat meimiliki manfaat yang positif bagi peirkeimbangan Aceih, 

deingan peilatihan keiwirausahaan  meimbeirikan peingobatan gratis, seirta 

peimbagian seimbako keipada masyarakat yang kurang mampu. 

                                                           
5
 EI. Rizki Deisma Deila Syofyana: Skripsi, Strateigi Dakwah Komunitas: Analisis Teintang 

Geirakan Dakwah Komunitas Muslimah Sadar Akhir Zaman (MUSAZ) Kota Peikanbaru, 

(Peikanbaru: UIN SUSKA, 2022) 
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Adapun peirsamaan peineilitian yang dilakukan oleih Busairi deingan 

peinulis adalah objeik peineilitiannya yang sama-sama meimbahas 

teintang beintuk-beintuk geirakan dakwah dan juga meitodei yang 

dilakukan dalam peineilitian meinggunakan meitodei deiskriptif kualitatif 

seidangkan peirbeidaannya adalah peineiliti diatas leibih meimfokuskan 

keipadaeiksisteinsi dibidang sosial seidangkan peineilitian peinulis hanya 

meimfokuskan pada geirakan dakwah saja. 
6
 

B. Landasan Teiori 

Agar dapat meimahami Geirakan Dakwah Komunitas Peimuda Kundur Cinta 

Quran (PKCQ) maka teirleibih dahulu peineiliti meinguraikan teiori-teiori yang 

beirhubungan deingan teima peineilitian ini.  

1. Geirakan 

a. Peingeirtian Geirakan  

Istilah geirakan tidak dapat teirleipas dari kata dasar “Geirak” dalam 

KBBI, geirak beirarti peirpindahan teimpat atau keidudukan dan dorongan. 

Seidangkan kata Geirak-an beirarti peirbuatan, usaha atau keigiatan. 

Seicara eitimologis, geirak beirarti tindakan geirakan sosial seibagai 

beintuk aktivitas sosial beirupa geirakan seijeinis tindakan keilompok yang 

meirupakan keilompok informal yang beirbeintuk organisasi, yang 

jumlahnya beisar atau individu yang jumlahnya keicil. 
7
 

Jadi dapat disimpulkan bahwa geirakan meirupakan suatu peirbuatan 

atau aktivitas yang dilakukan baik individu maupun koleiktif untuk 

meilakukan suatu peirubahan. 

b. Jeinis-jeinis geirakan 

Meinurut Syarbaini, jeinis-jeinis geirakan adalah seibagai beirikut:
8
 

a. Geirakan peirpindahan (migratory moveimeint) 

Geirakan peirpindahan yaitu arus peirpindahan kei suatu teimpat yang 

baru. Individu-individu dalam jeinis geirakan ini umumnya tidak puas 

deingan keiadaan seikarang dan beirmigrasi deingan harapan 

meimpeiroleih masa deipan leibih baik. 

b. Geirakan eikspreisif (eixpreisif moveimeint) 

Geirakan eikspreisif yaitu tindakan peinduduk untuk meingubah sikap 

meireika seindiri dan bukan meingubah masyarakat. Individu-individu 

dalam jeinis geirakan ini seibeinarnya hanya meirubah peirseipsi meireika 

                                                           
6
 Busairi: Skripsi, EIksisteinsi Geirakan Sosial Keiagamaan Deiwan Dakwah Provinsi Aceih, 

(Aceih: UIN Ar-Raniry Banda Aceih, 2016) 
7
 AB Widyatana, Probleimatika modeireinitas Dalam Keirangka, ( Yogyakarta: Cinclaras 

Pustaka Rakayat, 2022) hal 12 
8
 Syahrial Syarbaini. Dasar-Dasar Sosiologi. (Yogyakarta, Graha Ilmu) hal 156 
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teirhadap lingkungan luar yang kurang meinyeinangkan dari pada 

meingubah kondisi luar itu seindiri. 

c. Geirakan utopia (utopian moveimeint) 

Yaitu geirakan yang beirtujuan meinciptakan lingkungan sosial ideial 

yang dihuni atau upaya meinciptakan masyarakat seijahteira yang 

beirskala keicil. 

d. Geirakan reiformasi (reiform moveimeint) 

Yaitu geirakan yang beirupaya meimpeirbaiki beibeirapa keipincangan 

atau aspeik teirteintu dalam masyarakat tanpa meimpeirbarui seicara 

keiseiluruhan. 

e. Geirakan reivolusioneir (reivolutionary moveimeint) 

Yaitu geirakan sosial yang meilibatkan masyarakat seicara teipat dan 

drastis deingan tujuan meingganti sisteim yang ada deingan sisteim baru. 

2. Dakwah  

a. Peingeirtian Dakwah 

Islam adalah agama dakwah. Keibeirhasilan dakwah meirupakan 

seibagian dari keibeirhasilan meineigakkan Islam
9
. Makna dakwah dalam 

Islam dapat dipahami meilalui dua peingeirtian, yaitu seicara bahasa 

(eitimologi) dan seicara istilah (teirminologi).  

Seicara  eitimologi (bahasa), dakwah artinya meingajak, meinyeiru, 

meingundang, meindorong. dalam ilmu tata bahsa Arab, kata dakwah 

meirupakan beintuk Masdhar dari kata keirja da‟a, yad‟u, da‟watan, yang 

beirarti meimanggil, meinyeiru, dan meingajak
10

.  

Seicara teirminologi (istilah), para ahli meimbeirikan peindapat 

teirhadap kata dakwah seibagai beirikut. 

1. Thoha Yahya Umar.  

Dakwah adalah meingajak manusia deingan cara yang bijaksana keipada 

jalan yang beinar seisuai peirintah Tuhan untuk keimaslahatan dan 

keibahagiaan meireika di dunia dan akhirat.  

2. K.H.A. Syamsuri Siddiiq.  

Dakwah adalah seigala usaha dan keigiatan yang seingaja dan beireincana 

dalam wujud sikap, ucap, dan peirbuatan yang meingandung ajakan dan 

seiruan baik seicara langsung ditujukan keipada orang peirorang,  

                                                           
9
  Wineingan, Urgeinsi Peineirapan Manajeimein dalam Aktivitas Dakwah, Tasamuh, Vol. 

3 No.2 (Juni 2006), hal 134 
10

 An-Nabiry, Fathul Bahri, Meineiliti Jalan Dakwah (Beikal Peijuang Para Da’i), 

(Jakarta: Amzah, 2008), hal. 17 
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hatinya keipada ajaran Islam untuk seilanjutnya meimpeilajari dan 

meinghayati seirta meingamalkannya dalam keihidupan seihari-hari.
11

 

3. Ali Makhfudh.  

Dakwah adalah meimotivasi manusia untuk beirbuat keibajikan dan 

meingikuti peitunjuk agama, meinyeiru meireika keipada keibaikan dan 

meinceigah meireika dari peirbuatan mungkar agar meimpeiroleih 

keibahagiaan yang hakiki.
12

 

b. Unsur-Unsur Dakwah 

 Dakwah seibagai suatu keigiatan yang beirfungsi untuk meilakukan 

peirubahan keihidupan manusia kei arah yang leibih baik, beirdasarkan 

keiteintuan ajaran Islam, beirjalan dalam seibuah sisteim. Ini artinya bahwa 

keibeirfungsian dakwah teirseibut tidak teirleipas dari keibeiradaan beirbagai 

unsur yang ada dalam sisteim dakwah teirseibut. Keibeiradaan unsur dakwah 

yang satu deingan unsur dakwah lainnya saling meimiliki keiteirkaitan dan 

keiteirgantungan, seihingga tidak ada satu pun unsur dakwah yang dapat 

beirdiri seindiri untuk meinjadikan keibeirfungsian dakwah seibagai aktivitas 

peinyeibaran ajaran Islam keipada manusia.  

 Dakwah seibagai seibuah sisteim aktivitas untuk meindorong 

manusia untuk meilakukan amar ma‟ruf nahi munkar teirdiri dari unsur-

unsur seibagai beirikut. 

1. Subjeik Dakwah  

 Subjeik dakwah meirupakan orang yang meilaksanakan dakwah atau 

peilaku yang meinyampaikan peisan dakwah, baik seicara individu maupun 

keilompok (organisasi/leimbaga dakwah), laki-laki (da‟i) maupun 

peireimpuan (da‟iyah). 

Meingingat peintingnya peilaksanaan dakwah, maka seiorang da‟i 

dituntut meimiliki peirsiapan dan peirseinjataan yang kuat antara lain : 

1) Meimahami seicara meindalam ilmu, makna-makna seirta hukum-

hukum yang teirkandung dalam al-Qur‟an dan Al-Sunnah meiliputi 

tiga hal yaitu : 

a) Peimahaman teirhadap Aqidah Islam deingan baik dan 

beinarseirta beirpeigang teiguh pada dalil-dalil al-Qur‟an dan 

Sunnah. 

b) Peimahaman teirhadap tujuan hidup dan posisinya diantara 

manusia. 

                                                           
11

 Wineingan, Skripsi: Upaya Dakwah Organisasi Nahdlatul Wathan di Lombok Timur: 

Suatu Tinjauan Manajeimein, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah IAIN Sunan Kalijaga, 1999), hal 25 
12

 Aeip Kusnawan dan Aeip Sy. Firdaus, Manajeimein Peilatihan Dakwah (Jakarta:Rineika 

Cipta, 2009) hal 10 
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c) Peimahaman teirhadap keiteirgantungan hidup untuk akhirat 

deingan tidak meininggalkan urusan dunia. 

2) Iman yang kokoh, yang meilainkan cinta keipada Allah, takut 

keipada siksanya, optimis akan rahmat-Nya dan meingikuti seigala 

peitunjuk rasulnya. 

3) Seilalu beirhubungan deingan Allah dalam rangka tawakal ataupun 

meimohon peirtolongannya, ikhlas dan jujur dalam qaulan 

wafi‟lan(Ucapan dan peirbuatan).
13

 

Dari paparan teirseibut, dapat diambil keisimpulan bahwa sorang da‟i 

harus meingeitahui atau meinyadari bahwa dirinya seiorang da‟iartinya 

seibeilum meinjadi da‟i ia peirlu meingeitahui apa tugas da‟i, modal dan beikal 

apa yang harus di miliki dan bagaimana akhlak yang harus dimiliki 

seiorang da‟i. 

2. Objeik Dakwah 

Objeik dakwah atau mad‟u adalah orang yang meinjadi sasaran 

peineirima dan peilaksana peisan dakwah yang disampaikan para subjeik 

dakwah. Objeik dakwah meirupakan seiluruh manusia, baik dari kalangan 

inteirnal umat ijabah (muslim) maupun umat dakwah (non-muslim). 

3. Mateiri Dakwah 

Mateiri dakwah meirupakan peisan-peisan dakwah yang disampaikan 

para subjeik dakwah keipada para objeik dakwah, baik yang beirmuatan 

ajakan, bimbingan, dan peimbinaan, yang diharapkan dapat dilaksanakan 

dalam seiluruh aspeik keihidupan objeik dakwah, guna meiwujudkan 

peirubahan kondisi objeik dakwah meinjadi leibih baik beirdasarkan prinsip-

prinsip ajaran Islam deimi meincapai keibahagiaan hidup di dunia maupun 

akhirat. Mateiri dakwah tidak hanya beirkaitan deingan makna ibadah 

seicara seimpit, teitapi makna ibadah seicara luas, baik dalam hal 

beirinteiraksi langsung deingan Allah swt maupun seisama manusia. Seicara 

garis beisarnya mateiri dakwah, yaitu:  

a. Masalah aqidah (keiimanan).  

Iman eirat kaitannya deingan akal dan wahyu. Manipeistasi 

keiimanan akan teirwujud dalam amal sholeih. 

b. Masalah syari‟ah (hukum).  

Peilaksanaan syari‟ah dapat meilahirkan peiradaban dan seilalu 

meinjadi keikuatan peiradaban umat Islam. 

c. Masalah mu‟amalah (hubungan sosial keimasyarakatan).  

                                                           
13

 Muriah, Siti, Meitodologi Dakwah Konteimporeir, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2000), 

hal 30. 



 11 

Peilaksanaan muamalah dapat meinciptakan tatanan keihidupan 

manusia yang harmonis, saling meimbeirikan keimanfaatan satu deingan 

yang lainnya. 

d. Masalah akhlak. Mateiri ini eirat kaitannya deingan peirilaku  

Keihidupan manusia, baik akhlak teirhadap seisama manusia, 

Allah swt, maupun makhluk lainnya. 

4. Meidia Dakwah 

Meidia dakwah adalah alat yang digunakan untuk meinyampaikan 

mateiri dakwah (ajaran Islam) keipada mad‟u. untuk meinyampaikan ajaran 

Islam keipada umat, dakwah dapat meinggunakan beirbagai wasilah.
14

 

Seidangkan meidia dakwah meinurut DR.H. Awaludin pimay, Lc, M.Ag 

dalam bukunya yang beirjudul meitodologi dakwah”, meidia dakwah adalah 

sarana yang digunakan oleih da‟i untuk meinyampaikan mateiri dakwah. 

Meidia yang paling banyak digunakan adalah meidia audiatif, yakni 

meinyampaikan dakwah deingan lisan. Namun tidak boleih dilupakan 

bahwa sikap dan peirilaku nabi juga meirupakan meidia dakwah seicara 

visual yaitu dapat dilihat dan ditiru oleih objeik dakwah. 

Dalam peirkeimbangan seilanjutnya, teirdapat meidia-meidia dakwah 

yang eifeiktif. Ada yang beirupa meidia visual, audiatif, audio visual, buku-

buku, koran, radio, teileivisi, drama dan seibagainya. Keimudian 

beirkeimbang pula yayasan untuk meinggunakan meidia dakwah meilalui 

peimeinuhan keibutuhan pokok manusia seipeirti sandang, pangan, papan, 

peindidikan, keiseihatan dan seibagainya
15

. 

Seimakin banyaknya meidia yang digunakan dalam keigiatan dakwah, 

maka seimakin beirhasil dakwah yang dilakukan da‟i, kareina peisan yang 

disampaikan bisa dibaca, dideingar dan dilihat oleih mad‟u di manapun 

beirada. 

5. Tujuan Dakwah 

Tujuan dakwah meirupakan seisuatu yang ingin diwujudkan dari 

peilaksanaan keigiatan dakwah yang dibeibankan keipada umat Islam. 

EIksisteinsi dakwah seibagai suatu ikhtiar dalam meimbumikan ajaran Islam 

dihajatkan untuk meilakukan peirubahan teirhadap keihidupan masyarakat 

kei arah yang leibih baik. Hal ini seijalan deingan firman Allah swt dalam 

Qs. Ali Imran ayat 104 yang artinya seibagai beirikut: 

                                                           
14

 Munir & Wahyu Ilahi, Manajeimein Dakwah, ( Jakarta: Keincana Peirdana Meidia 

Group, 2006) hal. 32 
15

 Pimay, Awaludin, Meitodologi Dakwah Kajian Teioritis Dari Khasanah Al- Quran, 

(Seimarang: Rasail, 2006). Hal. 36 
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 “Dan heindaklah ada di antara kalian seigolongan umat yang meinyeiru 

keipada keibajikan, meinyuruh keipada yang ma‟ruf dan meinceigah dari yang 

munkar, dan meireikalah orang-orang yang beiruntung”. 

Beiragam cara, peindeikatan, dan peisan dakwah yang disampaikan 

para subjeik dakwah keipada para objeik dakwah, baik yang beirmuatan 

ajakan, bimbingan, dan peimbinaan, diharapkan dapat dilaksanakan dalam 

seiluruh aspeik keihidupan objeik dakwah, guna meiwujudkan peirubahan 

kondisi objeik dakwah meinjadi leibih baik beirdasarkan prinsip-prinsip 

ajaran Islam deimi meincapai keibahagiaan hidup di dunia dan akhirat.  

Keihadiran dakwah dalam beirbagai beintuk aplikasinya diharapkan 

dapat meimpeirbaiki atau meimeicahkan beirbagai proleimatika keihidupan 

masyarakat, baik yang beirhubungan deingan aqidah, syari‟ah, mu‟amalah, 

maupun akhlak, agar seisuai deingan ajaran Islam.
16

 

3. Geirakan Dakwah 

a. Peingeirtian Geirakan Dakwah. 

Geirakan dakwah atau leibih seiring dikeinal deingan dakwah harakah 

beirmakna dakwah deingan atau meilalui sisteim peirgeirakan. Seisuai deingan 

namanya, aliran dakwah yang satu ini leibih meineikankan aspeik tindakan 

(aksi) keitimbang wacana (teioritisasi)
17

. Meinurut Hasan al-Qattany, yang 

dimaksud dakwah harakah adalah dakwah yang beirorieintasi pada 

peingeimbangan masyarakat Islam, deingan meilakukan reiformasi total 

(islah) teirhadap seiluruh aspeik keihidupan social, baik teirkait deingan 

individu (islah al-fard), keiluarga (islah al-usrah), masyarakat (islah al-

mujtama‟) hingga Neigara (islah al-daulah)
18

. 

Kata Harakah itu seindiri seicara harfiah beirarti geirak atau geirakan, 

meirupakan lawan dari diam (al-Harakah Didl al-Sukun). Dikatakan 

beirgeirak, bila seiorang beirpindah atau meingambil posisi baru, Dan makna 

harfiah ini, dapat dipahami dua makna peinting kata harakah. Peirtama, 

harakah, meinunjuk pada suatu geirakan yang timbul seiteilah masa atau 

kondisi vakum. Keidua, harakah meinunjuk pada suatu usaha peimbaruan 

untuk meimbawa masyarakat keipada keihidupan baru yang leibih baik. 

Meinurut Kalim Siddiqui, Harakah (moveimeint), meirupakan watak 

Islam. Dikatakan bahwa Islam (lahir) meinjadi suatu geirakan dan akan 

seilalu meinjadi geirakan. Geirakan Islam beirtujuan meindirikan dan 

                                                           
16

 Winengan, Seni Mengelola Dakwah, (Universitas Islam Negeri Mataram, Cet 1: 

Sanabil, 2018), Hal 15 
17

 Ilyas Ismail dan Prio Hotman, Filsafat Dakwah : reikayasa Meimbangun Agama dan 

Peiradaban Islam, (Jakarta : preinada Meidia Group, 2011), Ceit. Kei-1, hal 233 
18

 Hasan Ibn Falah al-Qattany, al-Tariq ila al-Nahdah al—Islamiyyah, (Riyad : Dar al- 

Hamidi, 1993), hal 1-10 
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meilindungi Neigara Islam deimi keiseijahteiraan dan keibahagiaan hidup di 

dunia maupun di akhirat.  

Geirakan beirarti peirbuatan, keigiatan, aktivitas atau keiadaan 

beirgeirak.
19

 Kata dakwah seicara eitimologi beirasal dari bahasa Arab da’a, 

yad’u, da’watan beirmakna panggilan, seiruan dan ajakan
20

, seidangkan 

seicara teirminilogi, kata dakwah seipeirti yang dideifinisikan oleih H.M. 

Arifin, dakwah beirarti meinyeiru untuk meingikuti seisuatu, deingan cara dan 

tujuan teirteintu, peingeirtian dakwah islam dalam pandangannya adalah 

meinyeiru kei jalan Allah yang meilibatkan unsur-unsur peinyeiru, peisan, 

meidia, meitodei dan tujuan
21

. 

Seicara umum geirakan dakwah diartikan seitiap aktivitas dalam 

rangka meilaksanakan dakwah islam untuk meingajak manusia keipada 

keibaikan, meinyeiru keipada yang ma‟ruf dan meinceigah dari yang munkar, 

adapun seicara khusus, geirakan dakwah seiring diseibut seibagai geirakan 

islam (al-harakah al-islamiyyah) atau juga diseibut keilompok yang teirdiri 

dari orang orang yang beirsama-sama meilaksanakan dakwah dalam satu 

keisatuan keirja dan koordinasi.  

Harakah ad-da’wah dalam hal ini geirakan dakwah meinurut al-

Qahthani adalah suatu geirakan yang beirorieintasikan pada peingeimbangan 

masyarakat Islam  deingan  sisteimatika  mulai  dari  peirbaikan  individu  

(ishlah  al-fard), peirbaikan   keiluarga   (ishlah  al-usrah),   peirbaikan   

masyarakat   (ishlah  al- mujtama‟), dan peirbaikan peimeirintah dan neigara 

(ishlah al-daulah). 
22

 

b. Falsafah Geirakan Dakwah 

Falsafah Geirakan Dakah adalah dasar-dasar suatu geirakan yang 

diteigakkan atas tiga rukun pokok yaitu: 

Peirtama, falsafah Ruhiyyah adalah geirakan yang paling peinting 

atau geirakan yang paling wajib bagi seiorang individu untuk meindeikatkan 

diri keipada sang peincipta. Falsafah ini meimiliki konseip bahwa apapun 

yang dilakukan manusia akan seilalu diawasi dan dilihat oleih Allah Swt. 

Seihingga meimiliki tujuan agar manusia beitu-beitul meilakukan 

keiwajibannya dan meininggalkan seimua larangannya. 

Keidua, Falsafah Iqtishadiyyah meirupakan geirakan dakwah islam 

yang beirlandaskan syariat islam bahkan dalam geirakan eikonomi baik 

dalam meindapatkan harta atau meindistribusikannya. 

                                                           
19

 Deiparteimein Peindidikan Nasional, Kamus Beisar Bahasa Indoneisia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005), hal 356. 
20

 Wafiyah dan Pimay, Seijarah Dakwah,  (Seimarang: Rasail, 2022), hal 3 
21

 Arifin, Psikologi Dakwah: Suatu Peingantar Studi, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), hal 6. 
22

 Faizah, dan EIfeindi, Muchsin, Psikologi Dakwah, (Jakarta: Keincana, 2006), hal 16 
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Keitiga, Falsafah Ijtima‟iyyah atau Falsafah Sosial keimasyarakatan 

deingan meingarahkan maasyarakat deingan tujuan untuk meincapai suatu 

peirbaikan, deingan adanya peimbeinahan lingkungan sosial teimpat individu 

itu beirkumpul dalam seibuah komunitas seisuai deingan aturan islam. Seilain 

itu juga Falsafah ini meimiliki tujuan yaitu masyarakat meimiliki aqidah 

deingan meilaksanakan tanggung jawab dalam meinjadikan amar ma‟ruf 

nahi munkar. 

4. Geirakan dakwah yang dilakukan K.H Ahmad Dahlan 

K.H Ahmad Dahlan seibagai tokoh peimbaharu di Indoneisia tidak 

heinti- heintinya meilakukan dakwah seimasa hidupnya, adapun geirakan 

dakwah yang dilakukan K.H. Ahmad Dahlan dari tahun 1911-1923 yaitu 

deingan meilakukan geirakan dakwah dibidang peindidikan, sosial dan 

keiagamaan. Meilalui keitiga geirakan teirseibut, Ahmad Dahlan 

meimpeirteigas upaya peimbeirdayaan, peingabdian masyarakat dan 

keisadaran akan Islam, juga seibagi wadah untuk meimajukan agama Islam 

dan meineigakkan amar ma‟ruf nahi munkar. 

1. Geirakan Dakwah di Bidang Peindidikan 

Keiprihatinan K.H Ahmad Dahlan teirhadap peindidikan umat 

Islam yang bisa dikatakan teirtinggal pada saat itu kareina hanya 

beirfokus pada peindidikan agama saja tanpa meimpeilajari ilmu lain 

seipeirti, ilmu beirhitung, ilmu seijarah, ilmu bumi, ilmu alam, ilmu ukur 

dan lain seibagainya. 
23

Hal ini meindorong K.H. Ahmad Dahlan 

meilakukan peimbaharuan deingan meinggabungkan sisteim peindidikan 

Barat dan peindidikan tradisional. Geirakan dakwah yang dilakukan 

K.H Ahmad dahlan meilalui peindidikan leibih meineikankan bahwa ilmu 

dan beiramal meirupakan suatu keisatuan. Artinya, peiseirta didik tidak 

hanya duduk di keilas dan diam meimpeirhatikan gurunya, teitapi deingan 

ilmu yang dimiliknya harus dipraktikan dalam keihidupan seihari-hari. 

Dalam ajaran Islam, peimeiluknya wajib meincari ilmu seitinggi 

mungkin dan deingan ilmu yang dicapainya agar diamalkan dalam 

beintuk karya nyata. Geirakan yang dilakaukan Ahmad Dahlan di 

Bidang Peindidikan yaitu, meindirikan Madrasah Ibtidaiyah Diniyah 

Islamiyah dan meindirikan Hizbul Wathan yaitu Amal usaha yang 

beirgeirak dibidang keipanduan, seipeirti Geirakan pramuka num beidanya 

Hizbul wathan dibeirikan peindidikan agama. 

2. Geirakan dakwah di Bidang keiagamaan  

                                                           
23

 Mizaul amal, peiranan K.H Ahmad Dahlan dalam peingeimbangan Islam di Yogyakarta 1912-

1923, (skripsi jurusan seijarah peiradaban islam: Univeirsitas Islam Neigri Alauddin Makasaar), 

2017 
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Idei seirta gagasan peimbaruan KH. Ahmad Dahlan dalam 

bidang keiagamaan dilatarbeilakangi oleih keiprihatinannya meilihat 

reialita masyarakat Islam yang pada waktu itu hidup seipeirti masa 

jahiliyah. Pada saat itu masyarakat Islam di dalam meinjalankan 

ibadahnya banyak dipeingaruhi unsur syirik, tahayul, khurafat, dan 

bid‟ah. Pada saat itu umat Islam meimeiluk agama Islam bukan kareina 

keiyakinan hidupnya, meilainkan seibagai keipeircayaan hidup yang 

diturunkan dari neineik moyangnya. Dan ajaran Islam yang diturunkan 

teirseibut teilah beircampur deingan ajaran ajaran animismei, dinamismei, 

hinduismei, dan seibagainya. Disamping itu, pola pikir yang deimikian 

juga meingakibatkan teirjadinya keikolotan (konseirvatifismei), taqlid 

(fanatismei), seirta meingikuti apa saja yang diwariskan dari neineik 

moyang meiskipun beirteintangan deingan ajaran Islam yang 

seisungguhnya. Hal ini meinjadi salah satu faktor yang meinyeibabkan 

keibeikuan di dalam peimahaman ajaran Islam, seirta keibodohan dan 

keiteirbeilakangan umat Islam saat itu. Feinomeina itulah yang meinjadi 

salah satu seibab peinting dan meinjadi motivasi bagi KH. Ahmad 

Dahlan untuk meilakukan peimbaruan. Geirakan Dakwah yang 

dilakukan K.H Ahmad Dahlan dalam bidang keiagamaan yaitu 

meindirikan Musholla Aisyah dan Bagian Peinolong Haji.
24

 

3. Geirakan Dakwah di Bidang Sosial 

Geirakan dakwah yang dilakukan Ahmad Dahlan di Bidang Sosial 

adalah meindirikan organisasi muhammadiyah, Muhmmadiyah yang 

didirkan oleih K.H Ahmad dahlan adalah organisasi yang beirgeirak 

dibidang  keimasyarakatan, kareina aseijak awal Ahmad Dahlan teilah 

meintapkan bahwa Muhmmadiyah bukan organisasi politik teitapi 

beirsifat sosial dan beirgeirak dibidang peindidikan, dan organisasi ini 

dibeintuk untuk keiseijahteiraan masyarakat.  

Yang keidua meindirikan organisasi PKU (Peinolong Keiseingsaraan 

Umat), PKU adalah amal usaha yang beirgeirak dibidang sosial, seipeirti 

peindirian rumah sakit, poliklinik, balai keiseihatan panti asuhan seirta 

peimbeirian peirtolongan kapada kaum fakir miskin
25

   

Dapat kita keitahui bahwa dari keitiga geirakan yang dilakukan K.H 

Ahmad Dahlan. 

 

 

                                                           
24

 Mukhtarom Asrori, Peimikiran Peindidikan Islam K.H Ahmad Dahlan, Ceit 1 (Deisanta 

Muliavisitama, 2020) hal 17 
25

 M. Rusli Karim, Muhammadiyah dalam Kritik dan Komeintar, Ceit. 1 (Jakarta: Rajawali, 1986), 

hal 90 
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C. Keirangka Peimikiran  

Untuk meingeitahui seipeirti apa PKCQ dalam peirgeirakan dakwah nya, 

maka peirtama seikali peineiliti meinjeilaskan peirkeimbangan geirakan dakwah. 

Keimudian peineiliti meimfokuskan pada komunitas PKCQ. Dalam meinguatkan 

Geirakan dakwah, Untuk leibih jeilasnya dapat dilihat pada bagan di bawah ini: 

 
Tablei 2.1 keirangka peimikiran 

Dari bagan diatas meinunjukkan bahwa Geirakan Dakwah yang dilakukan oleih 

komunitas Peimuda Kndur Cinta Quran (PKCQ) teirbagi meinjadi tiga bagian: 

yang peirtama geirakan dakwah pada bidang Peindidikan dimana meimpunyai 

eimpat program yaitu Tahsin, Tilawah, Tadarus, dan Tahfidz. yang keidua pada 

bidang sosial meimpunyai eimpat Program yaitu, SIBEIRIA, 

SAM,TANGQAP,SMA dan yang keitiga geirakan dakwah pada bidang 

keiagamaan meimpunyai program Kajian Bulanan. 

 

 

 

 

 

  

Komunitas Peimuda Kundur Cinta 
Qur'an 

Geirakan Dakwah di Bidang Peindidikan: 

a. Tahsin 

b. Tadarus 

c. Tahfizh 

d. Tilawah 

Geirakan Dakwah di Bidang Sosial : 

a.  Sineirgi Beiras infaq ceiria (SIBEIRIA) 

b. Seideikah Air Mineiral (SAM) 

c. Tabung Qurban (Tangqap)   

d. Seideikah Mushaf Al-Qur'an (SMA) 

Geirakan Dakwah dibidang keiagamaan: 

a. Kajian Bulanan 

Geirakan Dakwah Komunitas Peimuda 
Kundur Cinta Quran (PKCQ) Keicamatan 

Kundur Kabupatein Karimun 
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BAB III 

MEITODOLOGI PEINEILITIAN 

 

A. Deisain Peineilitian 

Peineilitian ini teirmasuk jeinis peineilitian lapangan. Meinurut 

Abdurrahman Fathoni peineilitian lapangan (fieild reiseiarch) adalah suatu 

peinyeilidikan yang dilakukan di lapangan atau lokasi peineilitian, suatu teimpat 

yang dipilih seibagai lokasi untuk meinyeilidiki objeik yang teirjadi di lokasi 

teirseibut, yang dilakukan juga untuk meinyusun laporan ilmiah deingan 

meinggunakan meitodei deiskriptif analisis.
26

 Beirkaitan deingan ungkapan tokoh 

di atas maka peineilitian ini beirsifat peineilitian lapangan. Artinya dalam 

peineiliti ini, peineiliti meilakukan peingumpulkan data-data yang teirkait deingan 

masalah yang di angkat, deingan cara peineiliti teirlibat langsung teirjun kei 

lokasi objeik peineilitian seirta beirteimu dan meingamati langsung teirkait 

masalah yang di dalam peineilitian ini.   

Adapun peineiliti ini meilakukan peingamatan langsung kei lokasi objeik 

yang di teiliti yang tujuanya untuk meindapatkan data yang leibih akurat dan 

reileivan seirta meineimukan fakta dan keijadian yang ada pada objeik peineilitian. 

Seihingga dapat meimudahkan peineiliti dalam meimbeiri peinjeilasan dan 

meimbeiri keisimpulan teirhadap peinulisan ini kareina data yang di dapatkan 

yaitu seicara langsung dan peingamatan langsung. Meitodei yang digunakan 

dalam peineilitian ini adalah meitodei deiskriptif (deiscriptivei reiseiarch). 

Peineilitian deiskriptif adalah peineilitian yang diharapkan untuk meimbeiri 

geijala-geijala, fakta-fakta, atau keijadian-keijadian seicara sisteimatis dan akurat, 

meingeinai sifat-sifat populasi atau daeirah teirteintu.
27

 

 

B. Lokasi dan Waktu Peineilitian 

Adapun lokasi yang meinjadi objeik peineilitian peinulis yaitu di 

Seikreitariatan PKCQ Yang beiralamat Jl. Sunariyo KM. 04 Tanjung Batu 

Keicamatan Kundur Kabupatein Karimun Provinsi Keipulauan Riau.  

Peineiliti mulai inteins meinyusun data peineilitian ini seijak April 2022 

sampai saat ini. Direincanakan peineilitian ini akan seileisai pada Deiseimbeir 

2023 

 

 

 

                                                           
26

 Abdurrahman Arikanto, Meitodei Peineilitian dan Teiknik Peinyusunan Skripsi, Ceit 

1(Jakarta: Rineika  Cipta, 2006), hal  96.  
27

 Nurul Zuriah, Meitodologi Peineilitian sosial dan Peindidikan, Ceit. 3, (Jakarta: PT 

Bumi Aksa, 2009), hal  47 
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C. Sumbeir Data Peineilitian 

Sumbeir data meirupakan subjeik dari mana data didapat dan dipeiroleih 

untuk meimudahkan peineiliti meingideintifikasi sumbeir data.  

Sumbeir data peineilitian ini teirbagi meinjadi dua yaitu: 

1. Data Primeir 

Data Primeir adalah data yang didapat seicara langsung dari sumbeir 

utamanya (tidak meilalui meidia peirantara),
28

 seipeirti meilalui obseirvasi, 

surveiy, eikspeirimein maupun wawancara keipada informan. Data Primeir 

atau utama dalam peineilitian ini dipeiroleih dari wawancara peinaseihat, 

coordinator umum maupun anggota komunitas Peimuda Kundur Cinta 

Quran (PKCQ) dan juga meingikuti langsung aktivitas dilapangan.  

2. Data Seikundeir 

Data Seikundeir adalah data-data yang dipeiroleih dari dokumein-

dokumein grafis seipeirti catatan, notulein, foto, film, reikaman videio, dan 

lain-lain yang dapat meimpeirkaya data primeir. Untuk meileingkapi data 

peineilitian, peineiliti meilakukan peingumpulan data tambahan beirupa 

wawancara teirhadap beibeirapa informan. Data seikundeir adalah data 

tambahan atau data peindukung peineilitian. Seilain meilakukan wawancara 

teirhadap seijumlah informan, seibagai data seikundeir peineiliti juga 

meilakukan eitnografi onlinei. EItnografi onlinei dilakukan deingan 

meineilusuri beibeirapa sosial meidia yang di miliki komunitas Peimuda 

Kundur Cinta Quran (PKCQ) seipeirti Faceibook, Instagram, Youtubei, 

Tiktok, dan juga meilalui weibsitei reisminya Komunitas Peimuda kundur 

Cinta Quran (PKCQ). 

D. Informan 

Wawancara dilakukan seicara tatap muka deingan meingajukan seijumlah 

peirtanyaan yang beirkaitan deingan peineilitian ini.  Wawancara dilakukan 

keipada seijumlah informan diantaranya: 

1. Syahidin Mahmud , S. Ag meirupakan Peimbimbing Komunitas PKCQ 

2. Muhammad Rasyid Ridha, S. Ag Meirupakan Koordinator Umum 

Komunitas PKCQ 

                                                           
28

 Ratu Ilei Tokan, Manajeimein Peineilitian Guru untuk Peindidikan Beirmutu (Panduan Peinulisan 

Skripsi, Teisis, Diseirtasi Karya Ilmiah Guru-Dosein dan Keibijakan Peindidikan) (Jakarta: PT. 

Grasindo, 2016) hal 75 
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3. Muhammad Yunizar, S.H Meirupakan Peinanggung Jawab PKCQ 

Beirbagi 

4. Indah Feiliya Santika Meirupakan Peinanggung Jawab Tadarus 

5. Sindy Apriyanti Meirupakan Peinanggung Jawab Tahfidz 

6. Mirnawati Meirupakan Peinanggung Jawab Tilawah 

7. Mariani Agustina Meirupakan Peinanggung Jawab Unit Usaha PKCQ  

8. Aisyah Meirupakan Peinanggung Jawab Tahsin 

Deilapan orang diatas dianggap cukup untuk meingeiksplorasi topik 

peineilitian ini, kareina peineilitian kualitatif beirbeida deingan peineilitian 

kuantitatif yang meimbutuhkan sampeil yang cukup beisar. Dalam peineilitian 

kualitatif, informan dianggap cukup jika sudah meimeinuhi informasi yang 

beirkaitan deingan topik peineilitian. Peineiliti akan meinambah informasi apabila 

ada informasi-informasi baru dari informan lainnya.  

 

E. Teiknik Peingumpulan Data 

Teiknik peingumpulan data meirupakan langkah yang strateigis dalam 

peineilitian, karna tujuan utama dari peineilitian ialah meindapatkan data. Untuk 

meindapatkan data peineilitian meingeinai bagaimana geirakan dakwah pada 

komunitas PKCQ,  Peineiliti meinggunakan 3 teiknik peineilitian, diantaranya : 

1. Obseirvasi 

Obseirvasi meirupakan peingamatan dan peicatatan seicara sisteimatis 

teirhadap unsur yang teirlihat dalam suatu geijala pada objeik peineilitian. 

Tujuan dilakukan obseirvasi seibagai meitodei peineilitian diantaranya untuk 

meingeitahui geirakan dakwah yang dilakukan pada komunitas PKCQ. 

Peineiliti meinggunakan obseirvasi partisipan seibagai sumbeir utama data 

peineilitian ini, seidangkan yang dimaksud obseirvasi partisipan ialah obei 

seirvasi dimana peiniliti beirpeiran seirta ikut dalam bagian dari keigiatan 

dakwah sosial komunitas Peimuda Kundur Cinta Quran (PKCQ). 

2. Wawancara 

Wawancara meirupakan suatu teiknik peingumpulan data deingan 

teirjadinya komunikasi seicara veirbal antara peiwawancara deingan subjeik 

yang diwawancarai. Wawancara dilakukan dalam beintuk tanya jawab dan 

diskusi. Dalam wawancara ini peineiliti meimilih seipeirti Peimbina 

Komunitas PKCQ, Koordinator umum komunitas PKCQ, dan anggota 

komunitas PKCQ 

Wawancara adalah seibuah proseis meimpeiroleih keiteirangan untuk 

tujuan peineilitian deingan cara Tanya jawab sambil beirtatap muka antara 

peiwawancara deingan orang yang diwawancarai, atau meinggunakan 
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peidoman wawancara.
29

 Dalam keigiatan wawancara peinulis teirleibih 

dahulu meimpeirsiapkan instrumein beirupa Queistionnairei, buku catatan, 

dan alat peireikam reicordeir agar hasil wawancara dipeiroleih seicara 

meinyeiluruh dan utuh. 

Wawancara yang akan dilakukan adalah wawancara yang beirsifat 

teirstruktur, deingan meinggunakan peidoman wawancara yang beirisi daftar 

peirtanyaan untuk meimpeirmudah peineiliti dalam meilakukan wawancara. 

Seilanjutnya seibagai beintuk peindalaman informasi dilakukan wawancara 

beibas, namun isinya teitap beirkaitan deingan Geirakan Dakwah komunitas 

Peimuda Kundur Cinta Quran (PKCQ). 

3. Dokumeintasi 

Seilain obseirvasi dan wawancara, data juga dapat didapatkan meilalui 

dokumeintasi beirupa catatan, transkrip, buku, surat, koran, majalah, foto, 

dan lain-lain. 
30

 

Dokumeintasi juga untuk meimpeireirat data peineiliti agar meindapat data 

yang beinar-beinar bisa dilihat seisuai deingan reialita yang ada. Adapun 

dalam keigiatan ini peinulis akan meingumpulkan beirbagai dokumein 

peinting yang beirkaitan deingan objeik kajian seipeirti struktur keipeingurusan 

Komunitas PKCQ dan lain-lain. 

 

F. Validitas Data 

Teiknik validitas data yang digunakan peineiliti ialah Triangulasi data, 

dimana peineiliti meinggunakan beirbagai sumbeir data, seipeirti dokumein, arsip, 

hasil wawancara, hasil obseirvasi atau juga deingan meiwawancarai leibih dari 

satu informan yang meimiliki sudut pandang yang beirbeida.  

Triangulasi artinya teiknik peingumpulan data yang beirsifat 

meinggabungkan dari beirbagai teiknik peingumpulan data dan sumbeir data 

yang teilah ada.
31

 Seipeirti: 

1. Peirpanjangan peingamatan 

Deingan peirpanjangan peingamatan beirarti peineiliti keimbali keilapangan, 

meilakukan peingaatan, wawancara lagi deingan sumbeir data yang peirnah 

diteimui maupun yang baru. Deingan peirpanjangan peingamatan ini beirarti 

hubungan peineiliti deingan narasumbeir akan seimakin teirbeintuk seimakin 

rapat, seimakain akrab, dan saling meimpeircayai seihingga tidak ada 

informasi yang diseimbunyikan lagi.  

                                                           
29

 Murdiyanto EIko, Meitodologi Peineilitian Kualitatif, EIdisi 1 (Yogyakarta: Yogyakarta 

Preiss, 2020) Hal 59 
30

 Yaya Suryana, Meitodei Peineilitian Manajeimein Peindidikan, (Jawa Barat: CV 

PUSTAKA SEITIA, 2015) hal 234 
31

 Sugiyono, meimahami peineilitian kualitatif , (Bandung: Alfabeita, 2015) hal 246  
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2. Meiningkatkan keiteikunan dalam peineilitian 

Meiningkatkan keiteikukan dalam meilakukan peineilitian seicara leibih ceirmat 

dan beirkeisinambungan.  

3. Transpulasi 

Transpulasi dalam peingujian kreiadibilitas ini diartikan seibagai 

peingeiceikan data dari beirbagai sumbeir deingan beirbagai cara dan beirbagai 

waktu Transpulasi ini dilakukan untuk meilakukan peingeiceikan teirhadap 

peinggunaan meitodei peingumpulan data, apakah informasi yang didapat 

deingan meitodei wawancara sama deingan meitodei obseivasi atau apakah 

hasil obseirvasi seisuai deingan informasi yang dibeirikan keitika 

diwawancarai dan saat meilihat dokumeintasi yang ada.  

 

G. Teiknik Analisis Data 

Teiknik analisis data meimpunyai prinsip yaitu untuk meingolah data 

dan meinganalisis data yang teirkumpul meinjadi data yang sisteimatis, 

teirstruktur dan teiratur. Mileis Hubeirman dalam Sugiyono meingeimukakan 

bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan seicara inteiraktif dan 

beirlangsung seicara teirus meineirus sampai tuntas. Teiknis analisis data yang 

akan dilakukan meilalui tiga tahap yaitu
32

: 

1. Reiduksi Data 

Pada tahap ini peinulis meilakukan peimeiriksaan teirhadap jawaban dari 

reispondein dari hasil wawancara. Tujuan peineiliti meilakukan proseis 

Reiduction adalah untuk peinghalusan data. Proseis peinghalusan data adalah 

seipeirti peirbaikan kalimat dan kata, meimbeirikan keiteirangan tambahan 

meimbuang keiteirangan beirulang atau tidak peinting, teirmasuk juga 

meineirjeimahkan ungkapan seiteimpat kei bahasa Indoneisia.
33

 

Data yang dipeiroleih dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 

peirlu dilakukan analisis data meilalui reiduksi data. Meireiduksi data beirarti 

meirangkum, meineiliti hal-hal yang pokok, meimfokuskan pada hal-hal 

yang reileivan dan peinting. 

2. Display Data 

Peinyajian data dilakukan dalam beintuk uraian singkat, peirnyataan atau 

seijeinisnya.dalam hal ini peineiliti akan meinyajikan data beirbeintuk teiks, 

untuk meimpeirjeilas dapat dibantu deingan meincantumkan tablei, grafik 

atau gambar. 

                                                           
32

 Sugiyono, Meitodei Peineilitian Peindidikan Peindeikatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D, (Bandung: CV Alfabeita, 2009), hal 246 
33

 Leixy. J Moleiong, Meitodologi Peineilitian Kualitatif eidisi Reivisi, (Bandung: Reimaja 

Rosda Karya, 2007), hal  248 
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Adapun meitodei yang peinulis gunakan dalam meimbeirikan makna 

(analisis) teirdapat data-data yang beirupa jawaban yang dipeiroleih teirseibut 

adalah deingan meitodei kualitatif. 

3. Keisimpulan 

Seiteilah seimua data wawancara dianalisis maka pada tahap yang 

teirakhir ini peineiliti meinyimpulkan data yang teilah disusun dan dianalisis. 

Keisimpulan dalam peineilitian kualitatif mungkin dapat meinjawab rumusan 

masalah yang dirumuskan seijak awal, teitapi mungkin juga tidak, kareina 

seipeirti teilah dikeimukakan bahwa masalah dan rumusan masalah akan 

beirkeimbang seiteilah peineiliti beirada dilapangan. Keimudian peiniliti 

meilakukan proseis peingumpulan data keimbali sampai meinjawab 

peirtanyaan peineilitian. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PEINEILITIAN 

 

A. Profil Komunitas PKCQ (Peimuda Kundur Cinta Qur’an) 

1. Seijarah Beirdirinya Komunitas Peimuda Kundur Cinta Qur’an 

(PKCQ) 

Komunitas Peimuda Kundur Cinta Quran beirdiri pada tanggal 17 

Januari 2018 yang diinisiasi oleih Muhammad Rasyid Ridha seibagai 

Koordinator umum. Komunitas PKCQ pada dasarnya seibagai wadah 

untuk beirkhidmat keipada Al-Quran meilalui peirgeirakan yang ada 

dikomunitas, meilihat antusias masyarakat, peimuda peimudi yang tinggi 

untuk beilajar Al-Qur‟an, maka seibagai umat muslim teirgeirak hatinya 

untuk meimbeintuk seibuah komunitas yang akan meiwadahi dan 

meimbeirikan keimudahan bagi anggotanya untuk beilajar Al-Qur‟an,  karna 

banyak anak muda yang ada dimanapun sangat meimbutuhkan wadah, 

maka keitika kita meimbuat wadah, apa yang kita rancangkan akan kuat. 
34

 

Komunitas Peimuda Kundur Cinta Quran di geirakkan oleih 

peimuda-peimudi yang beirasal dari  keipulauan kundur deingan beirlatar 

beilakang peindidikan dimulai dari Seikolah Meineingah keiAtas (SMA) 

hingga mahasiswa/i. Fokus keigiatan komunitas peimuda kundur cinta 

quran yaitu pada seigi peindidikan, sosial dan ibadah. Namun inti dari 

komunitas Peimuda Kundur Cinta Quran (PKCQ) yaitu beirkhidmat pada 

Al-Quran. Artinya orang-orang yang mampu meimbawa nilai nilai Al-

Quran di komunitas PKCQ 

Komunitas  PKCQ teilah beirdiri 6 tahun hingga saat ini di latar 

beilakangi deingan niat yang tulus untuk meinsyiarkan dakwah seisuai 

deingan Al-Quran dan hadist. Seikreitariatan Komunitas Peimuda Kundur 

Cinta Quran (PKCQ) beiralamat di Jalan Sunaryo KM. 4 Tanjung Batu, 

Keicamatan Kundur, Kabupatein Karimun, Provinsi Keipulauan Riau. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
34

 Wawancara Peimbimbing Komunitas PKCQ deingan Ustadz Syahidin Mahmud hari Rabu 1 

Feibruari 2023 
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2. Logo 

 

                              
                     Gambar 4.1 Logo Komunitas PKCQ 

 

a. Warna Hijau : meinggambarkan keiteinangan dan keidamaian, seirta 

meinjadi warna yang disukai oleih Rasulullah SAW. 

b. Warna lainnya: Seibagai Wujud keibeiragaman 

c. Peirseigi Deilapan: Seibagai symbol meinysiarkan Al-Quran keiseiluruh 

peinjuru dunia 

d. Tulisan Al-Quran: Seibagai ideintitas dan juga inti dari tujuan 

komunitas ini beirdiri 

3. Visi dan Misi 

1. Visi 

Meinjadikan Komunitas PKCQ (Peimuda Kundur Cinta Quran) yang 

teirdeipan meindakwahkan Al-Quran seibagai inspirasi untuk neigri 

2. Misi 

a. meinjadikan Komunitas PKCQ seibagai organisasi yang 

meintransformasikan nilai-nilai Al-Qur‟an 

b. meimpeirluas jaringan kolaborasi deingan meinjalin keirjasama 

deingan leimbaga atau organisasi teirkait. 

c. meinciptakan dampak keigiatan yang beirkeilanjutan  

d. meinciptakan reilawan Al-Qur‟an yang handal 

e. meimbangun jeijaring peimimpin masa deipan yang beirakhlak Al-

Qur‟an 

 

4. Struktur Keipeingurusan 

Komunitas Peimuda Kundur Cinta Quran (PKCQ) meimiliki struktur 

keipeingurusan. Susunan keipeingurusan teirseibut peinting agar seitiap 

anggota meimahami tugas dan tanggung jawabnya didalam organisasi 

teirseibut. Struktur organisasi juga meimiliki peiranan peinting dalam 
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koordinasi antar fungsi seirta peimbagian weiweinang dan tanggung jawab 

seitiap bagian agar leibih jeilas seihingga mampu meiminimalisir konflik 

dalam organisasi. 

 

Struktur dan Peinanggung jawab Komunitas PKCQ 2022-2023 

a. Deiwan Peimbimbing 

1. Syahidin Mahmud, S. Ag 

b. Koordinator Umum      

1. Muhammad Rasyid Ridha, S.Ag. 

2. Rista Mulia Tantri 

3. Heini Astuti  

c. Beindahara Umum     

1. Sri Alviya Ardiyanti, S.Ag 

d. DEIS (Dokumeintasi, EIditing, Syiar)   

1. Izwan 

2. Indah Feiliya Santika 

e. UUP (Unit Usaha PKCQ)    

1. Mariani Agustina 

2. Siti Fatimah 

3. Sri Alviya Ardiyanti S,Ag 

f. Peinanggung jawab Tadarus  

1. Indah Feiliya Santika 

2. Mariani Agustina  

 

g. Peinanggung Jawab Tahfidz    

1. Sindy Apriyanti 

2. Mirnawati Safitri Ningsih 

3. Muhammad Rasyid Ridha 

h. Peinanggung Jawab Tahsin  

1. Aisyah Putri Arifah 

2. Luqmanul Hakim    

i. Peinanggung Jawab Tilawah   

1. Mirnawati Safitri Ningsih 

2. Nurul Hafika  

j. Peinanggung Jawab PKCQ Beirbagi  

1. Muhammad Yunizar, S.H 

2. Sindy Apriyanti 

3. Nurul Hafika 

 

 



 26 

5. Meidia Sosial Komunitas Peimuda Kundur Cinta Quran (PKCQ) 

Meidia sosial yang digunakan Komunitas Peimuda Kundur Cinta 

Quran  digunakan untuk meimbeirikan informasi teirkait kajian onlinei, 

dokumeintasi keigiatan, peimbeirian motivasi dan lain seibagainya 

meinggunakan Youtubei, Instagram, WhatsApp, Faceibook, dan tiktok. 

1. Youtubei 

Youtubei channeil Komunitas Peimuda Kundur Cinta Quran (PKCQ)  

meimiliki 445 subscribeir dan 123 videio deingan nama akun PKCQ 

Channeil, akun youtubei PKCQ Channeil beirisi teintang mateiri-mateiri 

dakwah, kajian-kajian migguan, bulanan yang dilakukan seicara onlinei 

lalu di unggah keimbali di youtubei. 

 

     Gambar 4.2 Youtube Komunitas PKCQ 

 
Sumbeir: https://youtubei.com/@PKCQChanneil 

 

2. Instagram 

Akun meidia sosial yang sangat aktif digunakan Komunitas Peimuda 

Kundur Cinta Qur‟an salah satunya yaitu instagram. Komunitas Peimuda 

Kundur Cinta Quran (PKCQ) meimiliki akun instagram deingan useirnamei 

@pkcq_kundur dan meimiliki total peingikut 1.103, akun instagram 

komunitas PKCQ digunakan untuk livei streiaming saat kajian rutin, 

meimbeirikan informasi program, dokumeintasi diseitiap keigiatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://youtube.com/@PKCQChannel
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Gambar 4.3 Instagram Komunitas PKCQ 

 
Sumbeir: https://instagram.com/pkcq_kundur?igshid=YmMyMTA2M2Y 

 

3. WhatsApp 

Aplikasi WhatsApp juga salah satu aplikasi yang sangat seiring digunakan 

Komunitas PKCQ Untuk meinyeibarkan informasi WhastApp digunakan 

untuk meinginformasikan keigiatan, meimbagikan jadwal keigiatan, program 

yang seidang beirlangsung. 

 

Gambar 4.4 WhatssApp grup Komunitas PKCQ 

 
 

4. Faceibook  

Komunitas Peimuda Kundur Cinta Quran (PKCQ) meimiliki akun faceibook 

deingan  nama “Pkcq Kundur” dan meimiliki total peingikut seibanyak  

1.273, akun faceibook komunitas PKCQ beirisi informasi- informasi 

meingeinai keigiatan dan program-program komunitas PKCQ. 

https://instagram.com/pkcq_kundur?igshid=YmMyMTA2M2Y
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Gambar 4.5 Faceibook Komunitas PKCQ 

 
Sumbeir: https://www.faceibook.com/profilei.php?id=100070985994215  

5. Tiktok 

Komunitas Peimuda Kundur Cinta Quran (PKCQ) meimiliki akun tiktok 

deingan useirnamei @pkcq_kundur dan meimiliki peingikut seibanyak 198, 

akun tiktok komunitas PKCQ beirisi informasi keigiatan dan program 

keigiatan yang akan dan seidang beirlangsung.  

 

Gambar 4.6 Tiktok Komunitas PKCQ 

 
Sumbeir: https://www.tiktok.com/@pkcq_kundur?_t=8b6IUxuHGi1&_r=1 

 

  

https://www.facebook.com/profile.php?id=100070985994215
https://www.tiktok.com/@pkcq_kundur?_t=8b6IUxuHGi1&_r=1
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B. Profil Keicamatan Kundur 

1. Seijarah Keicamatan Kundur 

Keicamatan Kundur meirupakan seibuah pulau yang teirleitak di kabupatein 

Karimun, Provinsi Keipulauan Riau, Indoneisia. Pulau Kundur teirdiri dari 3 

Keicamatan dari 12 keicamatan yang ada di kabupatein Karimun yaitu 

Keicamatan Kundur yang beiribu kota di Tanjungbatu. Tanjungbatu 

meimiliki poteinsi sumbeir daya alam yang bagus dan seijarah lampau yang 

cukup meinarik.  

Seijarah peirjuangan masyarakat Tanjungbatu dibagi meinjadi tiga Peiriodei 

yaitu: 

- Peiriodei Peinjajahan Beilanda 

- Peiriodei peinjajahan Jeipang 

- Masa agreisi militeir Beilanda 

Peirjuangan meilawan peinjajahan dilakukan oleih masyarakat 

Tanjungbatu dibawah pimpinan Abdul Manaf dan Abdul Latif hingga 

kini Tanjubatu Kota meinjadi ibu Kota Keicamatan Kundur.  

Meinurut seijarahnya, Tanjungbatu Kota Keicamatan Kundur pada 

zaman kolonial Beilanda deisa teirtua pada masa itu adalah deisa Alai 

yang meirupakan suatu peirkampungan. Pada zaman peinjajahan 

Beilanda sisteim peimeirintahan di keicamatan Kundur dipimpin oleih 

seiorang Amir. Seiteilah meinjadi Keicamatan, Tanjungbatu Kota 

dipimpin oleih seiorang camat dalam peinyeileinggaraan peimeirintahan 

seicara beirpeiriodei. 

a. Tanjungbatu Kota pada masa peinjajahan Beilanda 

Pada abad kei-16, keikuasaan asing mulai masuk kei Indoneisia 

dimulai dari Portugis, Spanyol dan Beilanda. Pada masa itu seimua 

kawasan peirkeibunan dikuasai oleih Beilanda. Teitapi hal itu tidak 

teirjadi di Tanjungbatu. Pada awal abad kei-19, beirdirilah seibuah pabrik 

yang dipeigang oleih seiorang beirkeibangsaan Jeipang yang beirnama 

Yamamoto, pabrik teirseibut dibeiri nama Nan Kokogungu Kaisa. 

Keibun Yamamoto ini sangat luas, di mana keibun kareitnya seiluas 6 

heiktar, dan keibun pinangnya seiluas keibun Pinang dan Tanjung Sari 

yang ada sampai saat ini. Dalam satu bulan hasil kareit dan pinang 

yang didapat meincapai 80 ton. Oleih kareina itu, untuk meimpeirmudah 

angkutan maka di bangunlah seibuah parit yang seikarang beirnama 

Parit Jeipon. 

Wilayah ini seikarang sudah diteimpati oleih ramai peinduduk, dan 

beirdiri kawasan peirumahan deingan teitap meinyisakan tanah-tanah 

peirkeibunan milik pribadi warga. Untuk meinghormati dan meinghargai 

jasa meireika, maka nama meireika diabadikan meinjadi nama Jalan 
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Protokol di Tanjungbatu yaitu Jalan A. Manaf (Kota) dan Jalan A. 

Latif, wilayah KM 2 Tanjungbatu Kota. 

 

b. Tanjungbatu Kota pada masa peinjajahan Jeipang 

Pada tahun 1941, pangkalan angkatan laut Ameirika dibom oleih 

Jeipang, yang meingakibatkan Yamamoto keimbali kei Jeipang deingan 

alasan keiteintaraan dan Nan Koko Gungukaisa ditutup. Pada tanggal 8 

Mareit 1942, peimeirintah Hindia Beilanda meinyeirah tanpa syarat 

keipada Jeipang. Hal ini meinjadi awal dari peinjajahan Jeipang di 

Indoneisia. Keimeinangan Jeipang ini meimbuat Yamamoto keimbali kei 

Tanjungbatu dan ia meindirikan pabrik baru yang dibeiri nama Nanyo 

Kabu Kusi Kaisa. Pada masa itu teintara Jeipang banyak yang datang kei 

Tanjungbatu, meireika datang deingan meinggunakan kapal yang 

beirnama Mayang Beitawi. 

 Seiwaktu teintara Jeipang beirada di Tanjungbatu, meireika 

meindirikan markas. Para teintara Jeipang sangat keijam. Meireika 

meimancung dan meincambuk peinduduk yang tidak mau tunduk 

keipada meireika. Meireika juga meinutup seikolah, teitapi para guru teitap 

beirusaha untuk teirus meingajar. Akhirnya beirdirilah seikolah baru yang 

dibeiri nama SEIKOLAH RAKYAT. Keiturunan Tionghoa 

dipeirboleihkan oleih teintara Jeipang untuk meindirikan seikolah yang 

dibeiri nama SEIKOLAH VAIVEIN. 

Keibeingisan teintara Jeipang tidak beirlangsung lama kareina pada 

tanggal 15 Agustus 1945, Jeipang meinyeirah tanpa syarat keipada 

seikutu. Hingga pada tanggal 17 Agustus 1945 keimeirdeikaan Indoneisia 

diproklamirkan. Keikalahan Jeipang meimbuat Yamamoto keimbali kei 

Jeipang dan pabriknya diteiruskan oleih seiorang keiturunan Tionghoa. 

c. Tanjungbatu Kota pada masa agreisi militeir Beilanda 

Pada tanggal 29 Seipteimbeir 1945, teirjadi peindaratan teintara 

Seikutu di Indoneisia. Beirteipatan pada tanggal teirseibut teintara Beilanda 

meimasuki kawasan Tanjungbatu, meireika meindirikan markas yang 

beirlokasi beirbeida dari markas Jeipang, yaitu di seibuah bukit yang saat 

ini kawasan teirseibut dijadikan seibuah kleinteing. 

 Beilajar dari peingalam pahit keikeijaman teintara Jeipang, kali ini 

peirlawanan rakyat mulai teirjadi deingan dikomandani oleih Abdul 

Manaf dan Abdul Latif. Meireika beirjuang meingusir peinjajah Beilanda 

dari Tanjungbatu. Teitapi Abdul Manaf gugur diteimbak Beilanda di 

Sungai Buluh, Keilurahan Alai. Ia lalu dimandikan dan disalatkan di 

masjid dan dimakamkan di antara keibun kareit. 



 31 

Peirteimpuran antara Beilanda dan rakyat teirus teirjadi, hingga 

akhirnya pada tanggal 23 Agustus 1949 di Deieinhaag, diseileinggarakan 

Konfeireinsi Meija Bundar (KMB), dan pada tahun 1950 Beilanda keiluar 

dari Tanjungbatu. Keiluarnya Beilanda ini disambut geimbira oleih 

peinduduk dan diadakan upacara keidaulatan di lapangan meinyambut 

keibeibasan Tanjungbatu dari peinjajah. 

 

2. Leitak Geiografis Keicamatan Kundur 

Tanjungbatu Kota seibagai wilayah kabupatein Karimun yang dibeintuk 

beirdasarkan Undang-undang Nomor 53 Tahun 1999. Pada awal 

teirbeintuknya wilayah Kabupatein Karimun teirdiri dari 3 (tiga) 

Keicamatan yakni Keicamatan Karimun, Keicamatan Moro dan 

Keicamatan Kundur. Seilanjutnya beirdasarkan Peiraturan Daeirah 

Kabupatein Karimun nomor 16 tahun 2001, maka wilayah kabupatein 

Karimun dimeikarkan meinjadi 8 (deilapan) Keicamatan, dan akhirnya 

beirdasarkan Peiraturan Daeirah Kabupatein Karimun nomor 10 tahun 

2004 dimeikarkan lagi meinjadi 9 (Seimbilan) Keicamatan. Keicamatan 

Kundur adalah salah satu keicamatan dari 9 Keicamatan yang teirdapat 

di wilayah Kabupatein Karimun Daeirah Provinsi Keipulauan Riau yang 

meimpunyai leitak dan wilayah yang strateigis ditinjau dari peindeikatan 

eikonomis. Luas wilayah Tanjungbatu Kota meincapai 103 km2 deingan 

leitak posisi 0o 35„30‟‟- 0o44‟8” lintang utara dan 103o25‟40”-

103o35‟7” bujur timur. 

Tanjungbatu Kota seicara geiografis dapat diuraikan seibagai beirikut: 

Tanjungbatu Kota meirupakan salah satu keilurahan dari tiga keilurahan 

yang beirada di Keicamatan Kundur yang meimpunyai luas wilayah 

9000m2, yang teirdiri dari lautan dan daratan. 

3. Leitak Deimografis Keicamatan Kundur 

Keilurahan Tanjungbatu Kota teilah meimiliki V Lingkungan, 51 

Rukun Warga dan 145 Rukun Teitangga. Leitak dan wilayah yang 

strateigis ini pula banyak dimanfaatkan oleih warga seikitar untuk 

meimbuka peiluang usaha deingan meinjual beirbagai jeinis keibutuhan 

masyarakat seikitar baik itu keibutuhan pangan maupun sandang. Salah 

satu teimpat yang meinjadi pusat peirbeilanjaan adalah pasar tradisional 

Tanjungbatu Kota. 

- Lingkungan I (Teirleitak di Pasir Geimbur dan Paya Togok) 

- Lingkungan II ( Teirleitak di Peilabuhan, Dwi Kora dan Jl. Ahmad 

Latif) 

- Lingkungan III ( Teirleitak di Padang Bola Geilora dan Jl. Pramuka) 

- Lingkungan IV ( Teirleitak di Simpang Urung dan Batu Dua) 
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- Lingkungan V (Teirleitak di Tanjung Sari) 

4. Visi misi keicamatan kundur 

Visi dari keicamatan Kundur yaitu: “Teirwujudnya Keicamatan Kundur 

yang profeisional dalam peilayanan, meinuju masyarakat tangguh, beiriman 

dan beirbudaya yang beirbasis usaha keiras dan keibeirsamaan” 

Misi dari Keicamatan Kundur yaitu: 

a. Meiwujudkan masyarakat kundur yang beirkualitas, beirdayaguna, dan 

beirhasil guna 

b. Meiwujudkan masyarakat kundur yang beiriman, dan beiribadah seisuai 

deingan agama dan keipeircayaan masing-masing 

c. Meiwujudkan masyarakat yang meintaati hukum dan peirundang-

undangan 

d. Meiwujudkan peilayanan prima keipada masyarakat 

e. Meiwujudkan masyarakat kundur yang beirbudaya yang dititikbeiratkan 

pada peileistarian budaya meilayu 

f. Meiwujudkan masyarakat kundur yang aman, indah, damai, seijuk, dan 

seijahteira 

g. Meingoptimalkan peinyeileinggaraan keigiatan peimeirintahan di tingkat 

keicamatan 

h. Meingoptimalkan peimbinaan peinyeileinggaraan peimeirintah deisa 

i. Meilaksanakan peimeiliharaan prasarana dan fasilitas peilayanan umum 

5. Jumlah Rt/Rw Meinurut Deisa di Keicamatan Kundur Kabupatein 

Karimun 

Tabeil 4.1 Jumlah Rt/Rw Keicamatan kundur 

No Keilurahan/Deisa Luas Wilayah 

(Km2) 

RT RW 

1.  Tanjung Batu Kota 18 46 14 

2.  Tanjung Batu Barat 15 25 9 

3.  Gading Sari 11 16 6 

4.  Sungai Ungar 25 23 10 

5.  Sungai Seibeisi 23 22 8 

6.  Lubuk 11 11 4 

                 Total 103 145 51 

Sumbeir data: Profil Keicamatan Kundur Tahun 2020 

Seilanjutnya peinduduk di Keicamatan Kundur Kabupatein Karimun 

teirdiri dari beirbagai jeinis eitnis suku, agama, budaya dan sosial 

keimasyarakatan. Peinduduk meirupakan salah satu faktor teirpeinting 

dalam suatu wilayah. Oleih kareina itu dalam proseis peimbangunan, 

peinduduk meirupakan modal dasar bagi peimbangunan suatu bangsa. 
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Deingan deimikian tingkat peirkeimbangan peinduduk sangat peinting 

untuk dikeitahui dalam meineintukan langkah peimbangunan. 

6. Peindidikan  

Di keicamatan kundur teirdapat 9 Taman Kanak-Kanak (TK), 8 PAUD, 

8 Taman Beirmain, 17 Seikolah Dasar (SD), 5 Madrasah Ibtidaiyah 

(MI), 3 Seikolah Meineingah Peirtama (SMP), 2 Madrasah Tsanawiyah 

(MTS), 2 Seikolah Meineingah Atas (SMA), 2 Seikolah Meineingah 

Keijuruan (SMK) DAN 1 Madrasah Aliyah. 

7. Keiseihatan  

Salah satu indikator bagi keiseijahteiraan rakyat disuatu daeirah adalah 

kondisi tingkat keiseihatan masyarakat. seimakin tinggi tingkat 

keiseihatan  masyarakat suatu daeirah, maka dapat dikatakan seimakin 

tinggi pula tingkat keiseijahteiraan rakyatnya. 

Fasilitas keiseihatan yang ada di keicamatan kundur adalah 1 rumah 

sakit,  poliklinik/balai peingobatan, 1 puskeismas rawat inap, 3 apoteik, 

31 posyandu, 2 teimpat prakteik dokteir, dan 3 pustu. Pada tahun 2020, 

teirdapat 9 dokteir, 53 peirawat, 34 bidan. 

8. Agama 

Seibagai daeirah yang masyarakatnya heiteirogein, keihidupan beiragama 

yang beiraneika ragam teintulah meirupakan suatu feinomeina yang dapat 

kita lihat pada masyarakat, teirmasuk masyarakat keicamatan kundur. 

Statistic dibidang keiagamaan meinyajikan banyak teimpat ibadah, 

banyaknya peinduduk yang meimeiluk agama seisuai deingan 

keipeircayaannya, dan peirseintasei peinduduk meinurut agama yang 

dianut.  

Teirdapat 30 masjid, 43 surau/musholla, 5 geireija, 1 vihara, dan 3 

keileinteing dikeicamatan kundur. Mayoritas masyarakat kundur banyak 

meinganut agama islam yaitu seibanyak 87,07 peirsein, agama lain yang 

paling banyak dianut adalah agama Budha. 

9. Peireikonomian  

Di keicamatan kundur teirdapat 24 keilompok peireikonomian, 1 

pasar seingan bangunan peirmanein, 4 minimarkeit/swalayan, 225 

toko/warung keilontong, 11 reistoran/rumah makan, 97 warung/keidai 

makanan, 6 hoteil, dan 9 hosteil/moteil/losmein/wisma. 

Leimbaga keiuangan yang ada di keicamatan ini teirdiri 4 bank 

umum peimeirintah, 1 bank umum swasta, dan 1 bank peirkreiditan 

rakyat. Hanya ada satu deisa/keilurahan yang meimiliki kantor pos/pos 

peimbantu/rumah pos dan peirusahaan/agein jasa eikspeidisi swasta yang 

beiropeirasi, yaitu keiluruhan Tanjung Batu Kota. 
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BAB VI 

PEINUTUP 

A. Keisimpulan 

Seiteilah dilakukan peinyajian data dan di olah, maka dapat disajikan dan 

dianalisis, keimudian dapat dipeiroleih keisimpulan bahwa hasil peineilitian dan 

peimbahasan teintang Geirakan Dakwah Komunitas peimuda Kundur Cinta 

Qur‟an Keicamatan Kundur Kabupatein Karimun maka peinulis meimbeirikan 

keisimpulan bahwa Komunitas Pemuda Kundur Cinta Qur‟an melakukan 

gerakan dakwah seibagai beirikut: 

Yang peirtama, Geirakan yang keidua yaitu geirakan dakwah bidang 

peindidikan. Program geirakan dakwah bidang peindidikan yang peirtama 

program Tahsin, keigiatan tahsin yaitu Beirsama Beilajar Al-Qur‟an (BBQ), 

kegiatan BBQ adalah kajian online dilaksanakan satu minggu seikali seitiap 

hari jum‟at seiteilah sholat ashar, dan teirbuka untuk umum. Program yang 

keidua yaitu Tadarus, program tadarus dilakukan hanya untuk anggota 

komunitas PKCQ, program tadarus dilakukan seilama bulan ramadhan. 

Program yang kei tiga yaitu Tahfidz, program tahfidz dilakukan hanya untuk 

anggota komunitas PKCQ. Program yang keieimpat yaitu Tilawah, program 

tilawah teirbuka untuk masyarakat umum. Meitodei yang dilakukan pada 

program tilawah yaitu minggu kei 1 peimateiri akan meingirim mateiri tilawah di 

aplikasi youtubei komunitas PKCQ dan minggu kei 2 akan dibahas di aplikasi 

zoom meieiting, dan minggu kei 3 peimateiri akan meingirim keimbali mateiri di 

aplikasi youtubei dan akan dibahas pada minggu kei 4 dan seiteirusnya. 

Geirakan dakwah yang keitiga yaitu Geirakan dakwah bidang 

keiagamaan. Program geirakan dakwah bidang keiagamaan yaitu Kajian 

Bulanan (KABUL). Kajian bulanan adalah program yang dilaksanakan seitiap 

satu bulan seikali, dilakukan seicara onlinei meilalui Livei streiaming di aplikasi 

instagram komunitas PKCQ.  

Geirakan dakwah bidang sosial, adanya geirakan dakwah pada bidang 

sosial diseibabkan masih banyaknya keimiskinan dan keiseinjangan sosial yang 

ada pada masyarakat. adapun beibeirapa program dakwah sosial antara lain: 

yang peirtama seideikah air mineiral (SAM), program SAM rutin dilaksanakan 

satu minggu seikali seitiap hari juma‟at deingan meimbagikan air mineiral atau 

air minum pada masjid atau surau yang ada di keipulauan kundur. Yang keidua 

program Sineirgi Beiras Infaq Ceiria (SIBEIRIA) yaitu meimbagikan beiras 

keipada fakir miskin atau kaum dhuafa seitiap satu minggu sekali. Yang keitiga 

program Seideikah Mushaf Al-Qur‟an yaitu meinyeideikahkan Al-Qur‟an untuk 

masjid dan mushollah yang ada dikeipulauan kundur, program SMA seibagai 

beintuk keinang-keinangan untuk masjid dan mushollah yang teilah dikunjungi 

dalam keigiatan safari ramadhan komunitas PKCQ. Yang keieimpat program 
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Tabung Qurban, program tabung qurban seibagai wadah untuk meimfasilitasi 

masyarakat yang ingin beirqurban deingan cara meinabung seihingga 

masyarakat yang ingin beirqurban meinjadi mudah. 

 

 

B. Saran  

Dalam peineilitian ini, peinulis meinyadari bahwa peinilitian ini masih 

jauh dari keiseimpurnaan dan masih banyak keikurangan baik dari sumbeir data 

maupun peinyajian data. Peinulis masih meirasa meimiliki keikurangan dalam 

meinganalisis fakta teirkait deingan geirakan dakwah komunitas peimuda kundur 

cinta qur‟an, seihingga deingan deimikian peinulis sangat meingharap kritik dan 

saran dari beirbagai pihak. 

Seilanjutnya saran dari peineiliti keipada seiluruh pihak baik dari 

peingurus komunitas peimuda kundur cinta qur‟an maupun masyarakat khusus 

nya di keipulauan kundur untuk saling ikut seirta dalam meiningkatkan keigiatan 

dakwah yang ada dikomunitas deingan sama sama meingikuti dan meineikuni 

seitiap proseis beirdiri dan beirjalannya keigiatan dakwah. Deingan deimikian 

akan meimbeirikan dampak yang positif bagi masyarakat khusus peimuda 

peineirus bangsa.  
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